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The effect of photocatalyst effect of titanium dioxide anatase on heat polymerized
acrylic resin plate towards the growth of Candida albicans colonies
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ABSTRACT

Background: In general, removable denture are made from polymethyl methacrylate(PMMA )resin as the base material. This
material hasadrawback, namely that it is often attached to micro-organismssuch as the fungus Candida albicans. Nanoparticle
materials such astitanium dioxide (Ti0:) have antimicrobial properties, especially against C.albicansbecause ithas photocata-
lytic properties that can inhibit the growth of C.albicans colonies. Objective: To determine the effect of applying titanium di-
oxide toheatpolymerizedacrylicresin (HPAR) plates towards the growth of C.albicans colonies. Methods: A true experimen-
tal laboratory study using the HPAR plate as the object of research which was divided into the control group and the 1%,2%,
and 3% titanium dioxide-added groups. Data were analyzed using one-way Anova Welch. Results: There was an effect of add-
ingtitanium dioxide on thebase of HPAR RD towards the growth of C.albicans colonies. Statistical tests showed significantre-
sults (p=0.000; <0.05)). In the test between the titanium dioxide 1%, 2%3% and control groups, there were significant diffe-
rences. Conclusion: The application of titanium dioxide to the base of HPAR RD reduced the growth of C.albicans colonies.
Keywords: heat polymerized acrylic resin denture base, titanium dioxide, Candida albicans, antifungal

ABSTRAK

Latar belakang: Padaumumnya gigi tiruan lepasan dibuat dari bahan dasar resin polymethyl metacrylate(PMMA) yang me-
milikikekurangan, yaitu sering dilengketi organismemikro seperti jamur Candida albicans. Bahan nanopartikel sepertititanium
dioksida (TiO2) memiliki sifatantimikrobakhususnyaterhadap C. albicanskarena memiliki sifat fotokatalis yang mampumeng-
hambatpertumbuhan koloni C.albicans. Tujuan: Mengetahui pengaruh pemberian titanium dioksida pada platresin akrilik po-
limerisasi panas (RAPP) terhadap pertumbuhan koloni C.albicans. Metode: Penelitian true experimental laboratorymenggu-
nakanplatRAPP sebagai objek penelitian yang dibagi atas kelompok kontrol dan kelompok penambahan titaniumdioksida 1%,
2%,dan 3%. Data diuji menggunakan one-way Anova Welch. Hasil: Terdapat pengaruh pemberian titanium dioksida pada basis
GT lepasan RAPP terhadap pertumbuhan koloni C.albicans. Uji statistik menunjukkan hasil yang signifikan (p=0,000;<0,05).
Pada uji antar kelompok titanium dioksida 1%, 2%3% dan kelompok kontrol, tampak perbedaan yang signifikan. Simpulan:
Pemberian titanium dioksida pada basis GT lepasan RAPP menurunkan pertumbuhan koloni C.albicans.

Kata kunci: basis gigi tiruan resin akrilik polimerisasi panas, titanium dioksida, Candida albicans, antijamur
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PENDAHULUAN nyaadanyaporositas padabasis GT lepasan dan cende-

Gigitiruan (GT)lepasanmerupakan salah satupe-
rawatan untuk menggantikan kehilangan gigi pada ra-
hang atas atau bawah, baik sebagian atau seluruhnya,
yang dapatdigunakan dandilepas sendiri oleh pasien.!
Kehilangan gigimenjadi salah satu penyebab perubah-
anjaringankeras atau lunak rongga mulut. Jika gigi hi-
lang tidak segera diganti dapat menimbulkan kesulitan
bagi pasien, seperti sulitmengunyah makanan dan gigi
yang miring atau bergeser; penggantian dapat dilakukan
dengan pembuatan GT cekat atau GT lepasan.'

Selamabeberapa dekade polymethyl methacrylate
(PMMA ) atauresin akrilik adalah salah satubahan yang
sering digunakan padabidang kedokteran gigi sebagai
bahan basis GTL maupun GTS. Bahanini juga memili-
kikelebihanhargalebih terjangkau, warnamenyerupai
gingiva,biokompatibel,danmudahdikelola.’Selainitu
bahaninijugamemiliki beberapakekurangan,diantara-
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rung menyerap atau cairan. Porositas tersebut dapatme-
ngakibatkan terkumpulnya sisa makanan yang sulitdi-
bersihkan yangmeningkatkan jumlah organisme mikro
pada rongga mulut seperti jamur Candida albicans.

Mulut yang sehat adalah suatukeadaanronggamu-
luttermasuk gigi geligi serta jaringan-jaringan pendu-
kungnyayangbebas dari penyakit dan jaringan pendu-
kungberfungsi secara optimal. Banyak floramikronor-
mal ditemukan padaronggamulutmanusiakarenamu-
kosaronggamulutmerupakan habitat organisme mikro
yang baik karenamemberi lingkungan yang mendukung
kolonisasi organisme mikro. Organisme mikro seperti
C.albicans dapat ditemukan pada rongga mulut tetapi
sebagai komensal (floranormal). Belakanganini terda-
patpenelitian mengemukakan bahwapada dewasa sehat
terdapatkolonisasi C.albicans yang hidup dalamrongga
mulut yang sehat, sekitar 17,7%. Risiko infeksi atau
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kolonisasi C.albicans cenderung meningkatkarena fak-
tor predisposisi seperti oral hygiene yang buruk,imuno-
supresi, defisiensi nutrisi, penggunaan antibiotik jang-
kapanjang,terapiradiasi, pemakai GT,penderitadiabe-
tes melitus, diet karbohidrat yang berat, serta perokok
berat.’

C.albicansadalahfloranormal dalamronggamulut,
saluran pencernaan dan vagina, namun dapat berubah
menjadipatogen dan menyebabkan stomatitis pada pe-
makaiGT lepasan yang dikenal denganistilah denture
stomatitis apabilaterjadi perubahan padaronggamulut
baik dari kebersihan rongga mulut maupun pHrongga
mulutitu sendiri.* Denture stomatitis merupakanjenis
penyakityangsebagian besarmenyerang mukosa dae-
rah palatal padapemakai GT . Selainitu C.albicansme-
miliki sifat cenderung melekat pada resin akrilik.®

Beberapametode untuk meminimalkan terjadinya
denture stomatitis padapengguna GTSL atau GTL yaitu
dengan membersihkan GT yang digunakan, baik metode
mekanis, kimiawi, atau kombinasi dari keduanya. Sa-
lah satumetode yang dapat dilakukan yaitu dengan pe-
nambahan bahan nanopartikel, seperti titanium dioksi-
da atau TiO. pada basis GT.”

Titanium dioksida baru-baru ini menjadi terkenal ka-
renamemiliki beberapakeuntungan diantaranyastabil-
itasnya yang tinggi, efek katalitik, ketersediaan warna
putih, efisiensi,dan biayarendah. Titanium dioksida ini
tidak beracun, memilikiindeks bias dan ketahanan ko-
rosi serta kekerasan tinggi, dan aktivitas antimikroba
dibawah spektrumkonfigurasi yangluas.” Titaniumdi-
oksida dikenal mampumenjadi nanopartikel antijamur
karena memiliki sifat fotokatalisis.” Pengaruh titanium
dioksidapadasifat fisik dan mekanik dari basis GT re-
sin akrilik telah diteliti, antara lain efeknya pada sifat
fisik, mekanik, dan biologis dari matriks PMMA 2
Titanium dioksidamemiliki 3 jenis strukturkristal
yaituanatase, rutile dan brookite. Untuk reaksi fotoka-
talitik, struktur anatase memberikan aktivitas yang le-
bihbaik dibandingkanjeniskristal rutile yang lebihme-
nonjol sifat mekaniknya.” Kristal anatase memiliki akti-
vitas fotokatalis yang lebih baik dibandingkan jenis
kristal lainnya karena energi band-gap anataselebih be-
sar,sehinggamemiliki aktivitas fotokatalitik yang ting-
gi. Keduabentukkristal titanium dioksida yaitu anatase
dan rutile dapat menyerap sinar UV, yangdiserap oleh
rutile Iebih besar akan tetapi bentuk anatase memiliki
aktivitas fotokatalitik yang lebih besar.’
Nanopartikel titanium dioksida memiliki karakte-
ristik dengan spektrum antimikroba yang luas, biaya
murah, tidak beracun, tidak berbau, tidak mengiritasi,
tahanterhadap panas,dan resistensi kimia yang tinggi.
Nanopartikel titanium dioksidamampumengurangi kon-
taminankarena sifat fotokatalis akan aktif ketika terpa-
par UV sehingga mengganggu stabilitas dinding dan
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membran sel yang akan menyebabkan kematian sel.
Battin dkk melaporkan bahwa nanopartikel titanium
dioksidamemproduksi reactive oxygen species (ROS)
didalam sel yang menyebabkan efek menghancurkan
selmikroba, oksidasipadaintrasel coenzyme A danpe-
roksidasidaribeberapa lipid dapat menurunkan aktivitas
pernapasandankemudian menyebabkan kematiansel.®

Menurut Song, dengan menambahkan bahan anti-
mikrobauntuk RAPP dapat mengurangi kerusakan gigi
danjaringan periodontal. Selainitu, dilaporkan adanya
pengaruh antibakteri dengan fotokatalistitanium diok-
sida. Kultur bakteri dengan menggunakan radiasi sinar
UV selama 60-120 menit memiliki reduksi signifikan
dalam jumlah sel yang dikultur, menunjukkan bahwa
penambahannanopartikel titanium dioksida meningkat-
kan sifat antimikroba pada RAPP.” Titanium dioksida
menunjukkan aktivitas penghambatan bila dikombina-
sidengan RAPP, hasil terbaik pada konsentrasi 3%. Se-
perti hasil penelitian Ahmed ef al. yang membuktikan
bahwa penambahan bahan nanopartikel titanium dioksi-
da konsentrasi 1% dan 5% dapat meningkatkan keke-
rasandankekuatan dariPMMA. Penelitian Putrantidan
Fadilla didukungoleh penelitianini yang membuktikan
pengaruh dari penambahannanopartikel titanium diok-
sida konsentrasi 1%, 2%, dan 3% dapat menghambat
pertumbuhan C.albicans.’

Artikel ini melaporkanhasil penelitian tentang pe-
ngaruh pemberian titanium dioksida dengan fase kristal
anatase pada basis GT lepasan RAPP setelah dipapar-
kan sinar UV terhadap pertumbuhan koloni C.albicans.

METODE

Penelitian dengan rancangan penelitian eksperi-
men laboratorium ini menggunakan sampel RAPP ber-
bentuk silindris dengan diameter 50 mm dan tebal 0,5
mm (Gbr.1) sesuai dengan standard ADA No.12."

Gambar 1 Sampel TiOx.

Sebanyak 24 sampel dibagi menjadi 4 kelompok,
yaitu 3 kelompok perlakuan dan 1 kelompok kontrol.
Masing-masingkelompok terdiri atas 6 sampel RAPP.
Kelompok perlakuannya adalah kelompok 1 tanpa tam-
bahan titanium dioksida, direndam pada saliva buatan
lalu dikultur pada media kemudian diinkubasi selama
48 jam; kelompok 2 dengan tambahan titanium dioksida
1%laludirendam padasalivabuatan kemudian dikultur
padamediakemudian diinkubasi selama48 jam; kelom-
pok 3 dengan tambahan titanium dioksida 2% lalu di-
rendam padasalivabuatan kemudian dikulturpadame-
dia, diinkubasi selama 48 jam; dan kelompok 4 dengan
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tambahan titanium dioksida 3% lalu direndam pada
saliva buatan, dikultur pada media kemudian diinku-
basi selama 48 jam.

Nanopartikel titanium dioksida terlebih dahulu di-
silanisasiuntuk meningkatkan adesi antara titanium di-
oksidadan RAPP dengan cara 1) 30 gnanopartikel tita-
niumdioksida dimasukkan ke dalam tabung erlenmeyer
yangtelah berisi200mL etanol murni sebagai pelarut;
2)tabung erlenmeyer dimasukkan ke dalam sonikator
dalamsuhuruang selama20 menit, lalu digetarkan de-
ngan menggunakan magnetic stirrer selama 20 menit
dalam suhuruanguntuk mendapatkan campuran yang
homogen; 3) 1,5 mL silane coupling agent 5% ditam-
bahkan ke dalam campuran titaniumdioksida dan etanol
dengan menggunakan syringe steril, dan getarkan kem-
bali dengan magnetic stirrer250rpmselama 60 menit;
4)campurantersebutdituang pada wadah tertutup dan
didiamkan selama 2 hari agar silane coupling agent da-
patmeresap sempurna pada permukaan titanium diok-
sida; 5) etanol yang tercampur dalam titanium dioksida
diuapkan dengan menggunakan rotary evaporator pada
suhu 60°C dan kecepatan 150 rpm/30 menit untuk me-
misahkanpelarutetanol dansilane coupling agent yang
telah menyatu dengan titanium dioksida. Alat vacuum
Buchner digunakan untuk menghilangkan sisa etanol
dansilane coupling agent yangtersisa; 6) nanopartikel
yangsudah disilanisasilaludikeringkandi dalam oven
padasuhu 60°C selama 20 jam kemudian dikeluarkan
darioven; 7) akhirnya, partikel titanium dioksida dipro-
sesmenggunakan alat sonikator dengankecepatan 250
rpm selama 3 menit untuk memecahkan partikel yang
menggumpal/mengalami aglomerasi.

Pengisian akrilik pada mold terdiri dari 6 tahap.
Pertama, pengisian kuvet dengan RAPP tanpa dan de-
ngan penambahan titanium dioksida yang telah dilaku-
kansilanisasi dengankonsentrasi 1%,2%,dan3%. Ke-
dua, nanopartikel titanium dioksida dicampurkanke da-
lam monomer di dalam tabung erlenmeyer, kemudian
dimasukkan ke dalam sonikator selama 30 menit. Sete-
lahitu dicampurkan monomer yang mengandungnano-
partikel titaniumdioksida dengan polimer lalu diaduk
perlahan dengan menggunakan spatula semen sampai
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preshidrolik mencapai 1000 psi,dankuvet dibuka. Akri-
lik yang berlebih dipotongmenggunakanlekron. Kelima,
kuvetditutup kembali kemudian ditekan dengan tekan-
an 1500 psi, baut kuvet dipasanguntuk mempertahan-
kan kuvet atas dan kuvet bawah dan dibiarkan selama
15 menit. Kuvet kemudian dimasukkan ke dalam wa-
terbath,mula-mula suhu dan waktu curing diatur yaitu
7°C dan dibiarkan selama 30 menit. Suhu dan waktu
curing dinaikkan menjadi 10°Cdibiarkanselama 90 me-
nit. Kuvetdibiarkan di dalamwaterbath selama 30 menit
untuk proses pendinginan, lalukuvet diletakkan di ba-
wahairmengalirselama 15 menitdan dibiarkan dingin
hinggamencapai suhukamar. Sampel dikeluarkan dari
kuvet, dirapikan menggunakan bur freezer kemudian
sampel dihaluskan permukaanya dengan kertas pasir
ukuran 500dan 800. Terhadap sampel dilakukan penyi-
naran UV dengan panjang gelombang 366 nm dan jarak
15 cm selama 1 jam untuk mengaktifkan sifat fotoka-
talis dari titanium doksida.

Gambar 2 Penyinaran sinar UV

Penentuan jumlah C.albicans

Sampel dikontaminasi dengan C.albicans dengan
caradimasukan ke dalam labu erlenmeyer yang berisi
suspensi C.albicans, kemudian diinkubasi selama 48
jam pada inkubator, lalu dilakukan pencucian sampel.

Dilakukan perontokan C.albicans yangmelekatpada
resin akrilik. Setelah itu dilakukan swab sampel resin
akrilik menggunakan cotton budsteril, lalu dimasukan
ke dalamtabungreaksiyang berisi PBS. Ambil sekitar
0,01 mL cairandari tabungreaksi denganmenggunakan
pipetlaluteteskanke dalam cawan petri dengan media
SDA yangtelah dibuat. Saatmelakukan prosedur harus
dekatdengan apidankebersihantetap dijaga agar tidak
terjadi kontaminasi organisme mikro yang lain. Tepi

Tabel 1 Perhitungan pertumbuhan C.albicans

tercampur baik danhomogen. Adonan didiamkan hing- Kelompok Rerata (CFU/mL) Standar deviasi
gadough stage dan tidak menempel pada dinding pot. Kelompok Kontrol 272 4743845
Ketiga,adonan RAPP dimasukkanke dalam mold lalu ~ Resin akrilik TiO2 1% 199,667 5,95539
keempat,adonan ditutup dengan plastik selopan,kemu- ~ Resin akrilik TiO2 2% 186 8,69483
dian kuvet atas dipasang dan ditekan perlahan dengan ~ Resin akrilik TiO2 3% 154,667 29,04938
Tabel 2 Hasil uji normalitas dengan Shapiro-Wilk
N Shapiro-Wilk

Kelompok Sitistic Sig Ket
Kontrol 6 0,903 0,392 Data Normal
RA heat cured + TiO2 1% 6 0,934 0,615 Data Normal
RA heat cured + TiO2 2% 6 0,793 0,051 Data Normal
RA heat cured + TiO2 3% 6 0,831 0,110 Data Normal
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cawan petri dipanaskan secara melingkar pada bunsen
agar steril. Setelahitu cawan petri dilapisi dengankertas
coklat dan diinkubasi pada suhu 37°C selama 48 jam.

Setelah 48 jam dilakukan perhitungan koloni de-
ngan colony counter. Penghitungan jumlahkoloni dila-
kukan dalam satuan CFU/mL. Analisis datapadapene-
litian ini dilakukan menggunakan uji anova satu arah.

HASIL

Nilai rata-rata pertumbuhan koloni C.albicans 4
kelompok perlakuan resin akrilik dengan penambah-
antitanium dioksida dapat dilihatpadatabel 1. Tampak
bahwanilairerata pertumbuhankolonidari C.albicans
padaRAPP dengan penambahan titanium dioksida 3%
paling rendah dari 3 kelompok lainnya sedangkan ke-
lompok RAPP dengan penambahan titanium dioksida
1% paling tinggi dari kelompok perlakuan lainnya
sebe-besar 199,667 CFU/mL.

Datadiuji denganmenggunakanuji Shapiro-Wilk
untuk mengetahuinormalitasnya (tabel 2). Tampak bah-
wa nilai signifikansi lebih dari 0,05; artinya data pada
masing-masing kelompok uji terdistribusi normal.
Data kemudian diuji homogenitas dengan uji Levene
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05) yang
menunjukanbahwa data jumlah koloni C.albicanster-
sebut tidak homogen. Karena data tersebut terdistribu-
sinormal tetapi tidak homogen makatahap selanjutnya
dilakukanuji one-way Anova Welchuntuk mengetahui
apakah terdapat perbedaanjumlahkoloni C.albicanspa-
da setiap kelompok (tabel 3); signifikansinya adalah
0,000 (p<0,05) sehingga disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan yang bermakna pada 4 kelompok uji.

Tabel 3 Hasil uji one-way Anova Welch

Jumlah koloni  Mean square _ Sig Ket
Between Groups 14762,153 .
Within Groups go1,008 000 Signifikan
Tabel 4 Hasil uji post hoc
Jumlah Kkoloni Sig Ket
TiO2 1% 0,047 Signifikan
Kﬁgolglr‘;‘l’k Ti022% 0,023 Signifikan
TiO23% 0,003 Signifikan
Kontrol 0,047 Signifikan
Iéeig’glf;k TiO22% 0,047 Signifikan
°  Ti023% 0,044 Signifikan
Kontrol 0,023 Signifikan
Iéeig’glgj}k TiO2 1% 0,047 Signifikan
°  TiO23% 0,155 Tidak Signifikan
Kontrol 0,003 Signifikan
Iéeig’glgj}k TiO2 1% 0,044 Signifikan
°  Ti022% 0,155 Tidak Signifikan

Untukmengetahui kelompok yang memiliki per-
bedaan paling bermakna, maka dilakukan uji post hoc
Games Howell karena data tidak homogen (tabel 4)
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yang menunjukanperbedaanjumlahkoloni C.albicans
yang signifikan (p<0,05) kecuali kelompok titanium ok-
sida3% padakelompok titaniumoksida2% dankelom-
pok titanium oksida 2% pada kelompok titanium 3%.
Dengan demikian membuktikan terdapat perbedaan
jumlahkoloni C.albicans padakeempat kelompok uji.

PEMBAHASAN

Terdapat pengaruh penambahan titanium dioksida
3% terhadap pertumbuhan jumlah koloni C.albicans
pada plat RAPP. Kelompok penambahan titanium di-
oksida3% merupakan kelompok positifdengan jumlah
koloni paling rendah yaitu sebesar 154,667 CFU/mL.
Duakelompoklain yaitu kelompok RAPP dengan pe-
nambahan titanium dioksida 1% dan 2% merupakan ke-
lompok negatifkarena jumlahkoloninya tinggi, masing-
masing 199,667 CFU/mL dan 186 CFU/mL. Pengaruh
palingefektifadalah sampel RAPP dengan penambah-
an titanium dioksida 3%. Hal ini selaras dengan pene-
litian yang telah dilakukan oleh Putranti dan Fadilla.’
Hasilyang didapatkan Haghighi, mengalami penurun-
an jumlah koloni dari C.albicans karena nanopartikel
titanium dioksida memiliki efek antimikroba dan anti-
jamurkarena memiliki sifat fotokatalisis.'!

Sifatnanopartikel titanium oksida adalah antimi-
kroba spektrum luas, tidak beracun, tidak berbau, tidak
mengiritasi, tahanterhadap panas, biayamurah dan re-
sistensi kimia yang tinggi; juga mampu mengurangi
kontaminan karena memiliki sifat fotokatalis yang akan
aktif bila terpapar sinar UV. Jika permukaan titanium
oksidadikenai energi foton dari sinar UV, energi gap ti-
tanium oksida anatase 3,26 eV dan rutile 3,0 eV, akan
mengeksitasi daripita valensi ke pitakonduksidanelek-
tron tersebut akan melepas energi kemudian bereaksi
dengan molekul air dan oksigen, selanjutnya memicu
pembentukan ROS dan hidroksil radikal (OH), yang
akan membentuk pasangan elektron (e-) dan 4ole (h+)
yangdapatmereduksi danataumengoksidasisenyawa-
senyawa (polutan) di sekitarnya. Adapun mekanisme
fotokatalisis titanium oksida adalah organisme mikro
akanmati setelah kontak dengan hidroksil radikal dan
ROS yang dihasilkan setelah penyinaran titanium oksi-
da. Hidroksil radikal dan radikal superoksida O berpe-
ranperanan penting dalam menginaktivasi organisme
mikro dengan cara mengoksidasi fosfolipid dalam mem-
bran sel; ‘OH radikal diketahui 1000 kali lebih efektif
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Gambar 3 Skemamekanisme proses fotokatalis TiO..'?



Makassar Dental Journal 2022; 11(1): 105-109, p-ISSN:2089-8134, e-ISSN:2548-5830

menginaktifkan organisme mikro dibanding disinfek-
tanpadaumumnya.'3 Titanium oksidaketika digunakan
sebagai coating mampu mempertahankan warna dansi-
fat mekanik bahan.?

C.albicansmemiliki dinding sel yangtebal karena
terdiri atas glukan dankitin yang membuatnya lebih ku-
at dari bakteri. Titanium dioksida memproduksi ROS
yangmenginduksi efek destruktifpadaseljamur kemu-
dian terjadi oksidasikoenzim-A intrasel dan peroksida-
silipid menyebabkan menurunnyaaktivitas pernapasan
sel sehingga mengalami kematian. Penelitian oleh Ha-
ghighi, menunjukkanbahwatitanium dioksidamampu
membunuh C.albicans dengan meningkatkan konsen-
trasi.®!! Jumlah pertumbuhan koloni C.albicans yang
berbeda-bedapadasetiap sampel yang diuji karena ter-
dapat efek konsentrasi yang berbeda dari nanopartikel
titaniumdioksidayang ditambahkanpadaRAPP.”Pada
penelitian lain terbukti bahwa penambahan titanium di-
oksidaberbanding lurus antara konsentrasi dari titanium
dioksida dan efek antimikroba dari titanium dioksida.
Hasilpenelitianoleh Alrahlah etal?, menyatakan penam-
bahan titanium dioksida dengan konsentrasi 1%, 2%,
dan 3% pada basis GT resinakrilik memiliki sifat anti-
mikrobatertinggi padakonsentrasi3%. Serupa dengan
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Putranti’ yang menambahkan titanium dioksida kon-
sentrasi2%,3%,dan4%,mendapatkankonsentrasi 3%
lebih berpengaruh dibandingkan dengan konsentrasi
paling tinggi yaitu 4%. Hal tersebut karena dalam pe-
nelitian sebelumnya tidak dilakukan proses silanisasi
padatitanium dioksida yang menyebabkankurang mak-
simalnya ikatan antara titanium dioksida dengan resin
akrilik.>7° Dalam penelitian ini, titanium dioksida disi-
lanisasi dengan penambahansilane coupling agent un-
tuk menyatukan nanopartikel titanium dioksida dengan
RAPP. Proses silanisasi akan membentuk ikatan antiair
pada interface kedua bahan, karena salah satu faktor
yang memengaruhiadesi adalah perpindahan air ke per-
mukaan hidrofilik yang akanmerusak ikatanantarapo-
limer resin akrilik dengan bahan titanium dioksida.
Ikatan antiair merupakan ikatan yang memiliki sifat
hidrofobik, yang dengan sifattersebutpermukaanresin
akrilik menjadilebihresisten terhadap penyerapanair.'4
Berdasarkan hasil penelitian ini, disimpulkan bah-
wapenambahan nanopartikel titanium oksida 1%, 2%,
dan 3% dapat menurunkanjumlahkoloni C.albicans pa-
dabasis GT berbahan RAPP, dengan konsentrasi yang
dapat menurunkanjumlah terbanyak adalah dengan pe-
nambahan nanopartikel titanium oksida 3%.
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